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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Model pembelajaran menjadi kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu, dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran aktifitas belajar mengajar. 

 

Model pembelajaran merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Joyce & weil menjelaskan 

bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana jangka panjang), merancang 

bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 

lain. Dengan demikian model pembelajaran menjadi bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan 

kata lain model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai implementasi 

suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 

 

Berdasarkan hal tersebut akhirnya para ahli merancang dan mengembangkan 

model-model pembelajaran yang salah satunya merupakan model quantum 

teaching 

 

Dalam makalah ini, penyusun mencoba menjelaskan topik berkaitan dengan 

model quantum teaching. Model ini bertitik tolak berdasarkan teori-teori 

pendidikan. Model quantum teaching mencakup petunjuk spesifik untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif, merancang kurikulum, 

menyampaikan isi, dan memudahkan proses belajar. 
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1.2 Rumusan masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang masalah adalah sebagai 

berikut: 

1. Apa yang dimaksud dengan model quantum teaching ? 

2. Apa saja konteks model quantum teaching ? 

3. Apa saja karakteristik model quantum teaching ? 

4. Apa saja prinsip-prinsip model quantum teaching ? 

5. Jelaskan apa itu asas quantum teaching ? 

6. Bagaimana langkah-langkah model quantum teaching ?  

7. Apa saja kelebihan dan kekurangan model quantum teaching ? 

 

 

1.3 Tujuan penulisan makalah 

Adapun tujuan penulisan makalah ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengertian model quantum teaching 

2. Untuk menguraikan konteks model quantum teaching 

3. Untuk menjelaskan karakteristik model quantum teaching 

4. Untuk menjelaskan prinsip-prinsip model quantum teaching  

5. Untuk menjelaskan asas quantum teaching 

6. Untuk menguraikan langkah-langkah dalam model quantum teaching 

7. Untuk menjelaskan apa saja kelebihan dan kekurangan model quantum 

teaching  
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

 

2.1 Pengertian Model Quantum Teaching  

Quantum teaching adalah badan ilmu pengetahuan dan metodologi yang 

digunakan dalam rancangan, penyajian, dan fasilitasi supercamp, yang 

diciptakan berdasarkan teori-teori pendidikan. Quantum teaching 

merangkaikan yang paling baik dari yang terbaik menjadi sebuah paket 

multisensori, multi kecerdasan, dan kompatibel dengan otak yang pada 

akhirnya akan melejitkan kemampuan murid untuk berprestasi. Quantum 

teaching mencakup petunjuk spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang efektif, merancang kurikulum, menyampaikan isi, dan memudahkan 

proses belajar. Untuk memudahkan pemahaman terhadap filosofi quantum 

teaching, terdapat beberapa kata kunci dan definisinya. 

 

Quantum : interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya, dengan 

demikian quantum teaching adalah orkestrasi bermacam-macam interaksi 

yang ada di dalam dan disekitar momen belajar. Interaksi-interaksi ini 

mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan 

siswa, yang mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya 

yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri, dan bagi orang lain. 

 

Percepatan belajar : menyingkirkan hambatan yang menghalangi proses 

belajar alamiah dengan secara sengaja, menggunakan musik, mewarnai 

lingkungan sekeliling, menyusun bahan pengajaran yang sesuai, cara efektif 

penyajian dan “keterlibatan aktif”. 

 

Fasilitasi : memudahkan segala hal dan mengembalikan proses belajar ke 

keadaannya yang “mudah” dan alami. 
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Penulis menyimpulkan bahwa model quantum teaching adalah pengubahan 

belajar yang meriah dengan segala nuansanya yang menyertakan segala 

kaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar serta 

berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas interaksi yang 

mendirikan landasan dalam rangka untuk belajar.  

 

Salah satu cara untuk meningkatkan kebermaknaan belajar siswa SMP adalah 

dengan mendesain pembelajaran tematik yang bercirikan Quantum Teaching, 

yakni pembelajaran yang berlangsung secara meriah dengan segala 

suasananya ( Riyanto, 2014: 200). Pembelajaran ini berpusat pada siswa 

dengan metode pembelajaran yang menyenangkan. Pemakaian berbagai alat 

bantu dan pengkondisian berbagai suasana seperti penataan bangku yang 

bervariasi dan pengadaan musik mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan serta menarik minat siswa untuk terus mengikuti 

pembelajaran. Quantum Teaching menguraikan cara-cara baru yang 

memudahkan proses belajar mengajar melalui pemaduan unsur seni dan 

pencapaian yang terarah apapun muatan pelajaran atau kompetensi yang akan 

dibelajarkan (DePorter, 2010 : 31). 

 

2.2 Konteks Model Quantum Teaching 

Model quantum teaching hampir sama dengan sebuah simfoni. Ada banyak 

unsur yang menjadi faktor pengalaman musik, yang dapat membagi unsur-

unsur tersebut menjadi dua kategori : konteks dan isi (context and content). 

Konteks, adalah latar untuk pengalaman yang merupakan keakraban ruang 

orkestra itu sendiri (lingkungan), semangat konduktor dan para pemain 

musiknya (suasana), keseimbangan instrumen dan musisi dalam bekerjasama 

(landasan), dan interpretasi sang maestro terhadap lembaran musik 

(rancangan). Unsur-unsur ini berpadu dan, kemudian menciptakan 

pengalaman bermusik yang menyeluruh. Isi, salah satu unsur isi adalah 

bagaimana tiap frase musik dimainkan (penyajian). Isi juga meliputi fasilitasi 

ahli sang maestro terhadap orkestra, memanfaatkan bakat setiap pemain 

musik dan potensi setiap instrumen. Keterampilan belajar untuk belajar; dan 
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keterampilan hidup. Tabel 1. Menyajikan kategori konteks model quantum 

teaching. 

 

Tabel 1. Kategori konteks quantum teaching 

No.  Model konteks  Penerapan dalam pbm  

1  Lingkungan  Hal ini berkaitan dengan penataan ruang 

kelas seperti penataan meja kursi belajar, 

pencahayaan, penataan media pembelajaran, 

gambar /poster pada dinding kelas, tanaman 

di kelas, penataan alat bantu mengajar 

(media audiovisual). Semua yang ada di 

dalam kelas harus ditata sedemikian rupa 

sehingga mampu menumbuhkan dan 

merangsang suasana belajar yang 

menyenangkan dan kondusif.  

2  Suasana  Hal ini terkait dengan penciptaan suasana 

batin siswa saat belajar. Lingkungan fisik 

kelas yang menyenangkan belum tentu bisa 

menumbuh-kan dan merangsang suasana 

belajar yang menyenangkan dan kondisif. 

Oleh karana itu, seorang guru harus mampu 

menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan.  

3  Landasan  Merupakan kerangka kerja yang harus 

dibangun dan disepakati bersama antar guru 

dan murid. Landasan ini mencakup (1) 

tujuan yang sama, (2) prinsip-prinsip dan 

nilai-nilai yang sama, (3) keyakinan kuat 

mengenai belajar dan mengajar, dan (4) 

kesepakatan, kebijakan prosedur dan 

peraturan yang jelas.  

4  Rancangan  Hal ini terkait denga kemampuan guru untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa. Menumbuhkan dan 

meningkatkan minat dan motivasi belajar 

siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara 

seperti penggunaan media dalam 

pembelajaran.  
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2.3 Karakteristik Model Quantum Teaching  

Karakteristik model pembelajaran Quantum Teaching mencakup sintakmatik, 

sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, serta dampak instrksional dan 

pengiring. Karakteristik sintakmatik mengandung makna bahwa kerangka 

perancangan model Quantum Teaching yang lebih mudahnya diakronimkan 

dengan TANDUR (Tanamkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan 

Rayakan) menjadi sebuah tahapan atau sintaks. Sistem sosial yang menjadi 

ciri khas Quantum Teaching adalah memposisikan guru sebagai fasilitator dan 

reflektor. Sebagaimana diungkapkan Riyanto (2014:211), guru yang hanya 

berperan sebagai fasilitator dan reflektor akan lebih optimal mendukung 

peningkatan aktivitas dan motivasi siswa. Prinsip reaksi dalam Quantum 

Teaching berarti guru mampu menumbuhkan kreativitas siswa, sehingga 

siswa tahu akan manfaat yang telah dipelajarinya (de Porter, 2010: 96). 

Dampak intruksional Quantum Teaching meliputi : (1) Kemampuan verbal 

adalah kemampuan untuk mengungkapan pengetahuan dalam bentuk bahasa 

lisan ataupun verbal; (2) kemampuan keterampilan intelektual adalah 

kepekaan yang berhubungan dengan lingkungan serta mempresentasikan 

konsep dan lambang; (3) kemampuan kognitif adalah kemampuan 

menyalurkan dan mengarahkan kognitifnya sendiri, kemampuaan ini meliputi 

konsep dan kaidah memecahkan masalah; (4) keterampilan motorik adalah 

kemampuan serangkaian jasmani antara koordinasi otak dengan tubuh; (5) 

kemampuan sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasar 

penelitian terhadap objek tersebut. Dampak Pengiringnya adalah peserta didik 

memiliki rasa percaya diri, dan terjalin rasa saling memiliki serta saling 

pengertian antara guru dan siswa.  

 

Pembelajaran kuantum atau quantum teaching memiliki karakteristik umum 

yang dapat memantapkan dan menguatkan sosoknya. Sejalan dengan 

pendapat sugiyanto (2009: 74-78) karakteristik model pembelajaran quantum 

teaching sebagai berikut: 

1) Memusatkan perhatian pada interaksi yang bermutu dan bermakna. Dalam 

proses pembelajaran dipandang sebagai penciptaan interakasi-interaksi 



10 
 

 

bermutu dan bermakna yang dapat mengubah energi kemampuan pikiran 

dan bakat alamiah pembelajar menjadi cahaya yang bermanfaat bagi 

keberhasilan pembelajar. 

2) Menekankan pada pemercepatan pembelajaran dengan taraf keberhasilan 

tinggi. Dalam prosesnya menyingkirkan hambatan dan halangan sehingga 

menimbulkan hal-hal seperti: suasana yang menyenangkan, lingkungan 

yang nyaman, penataan tempat duduk yang rileks, dan lain-lain.  

3) Menekankan kealamiahan dan kewajaran proses pembelajaran. Dengan 

kealamiahan dan kewajaran menimbulkan suasana nyaman, segar sehat, 

rileks, santai, dan menyenangkan serta tidak membosankan.  

4) Menekankan kebermaknaan dan kebermutuan proses pembelajaran. 

Dengan kebermaknaan dan kebermutuan akan menghadirkan pengalaman 

yang dapat dimengerti dan berarti bagi pembelajar, terutama pengalaman 

perlu diakomodasi secara memadai.  

5) Memiliki model yang memadukan konteks dan isi pembelajaran. Konteks 

pembelajaran meliputi suasana yang memberdayakan, landasan yang 

kukuh, lingkungan yang mendukung, dan rancangan yang dinamis. 

Sedangkan isi pembelajaran meliputi: penyajian yang prima, 

pemfasilitasan yang fleksibel, keterampilan belajar untuk belajar dan 

keterampilan hidup.  

6) Menanamkan nilai dan keyakinan yang positif dalam diri pembelajar. Ini 

mengandung arti bahwa suatu kesalahan tidak dianggapnya suatu 

kegagalan atau akhir dari segalanya. Dalam proses pembelajarannya 

dikembangkan nilai dan keyakinan bahwa hukuman dan hadiah tidak 

diperlukan karena setiap usaha harus diakui dan dihargai.  

7) Mengutamakan keberagaman dan kebebasan sebagai kunci interaksi. 

Dalam prosesnya adanya pengakuan keragaman gaya belajar siswa dan 

pembelajar.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik model 

quantum teaching yaitu (1) proses pembelajaran yang berpangkal pada 

psikologi kognitif; (2) bersifat humanistis, dan konstruktivistis; (3) 
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memadukan, menyinergi dan mengkolaborasi faktor potensi diri manusia; (4) 

memusatkan perhatian pada interaksi bermutu dan bermakna; (5) menekankan 

pada pemercepatan pembelajaran taraf keberhasilan tinggi; (6) menekankan 

kealamiahan dan kewajaran proses pembelajaran; (7) menekankan 

kebermaknaan dan kebermutuan proses pembelajaran; (8) memadukan 

konteks dan isi pembelajaran; (9) menempatkan nilai dan keyakinan sebagai 

bagian penting proses pembelajaran; (10) mengutamakan keberagaman dan 

kebebasan; dan (11) mengintegrasikan totalitas tubuh dan pikiran dalam 

proses pembelajaran. 

 

 

2.4 Prinsip-Prinsip Model Quantum Teaching  

Menurut De Poter Model Quantum Teaching memiliki lima prinsip yang 

mempengaruhi seluruh aspek quantum teaching. Prinsip-prinsip model 

quantum teaching meliputi (1) segalanya berbicara; (2) segalanya bertujuan; 

(3) pengalaman sebelum pemberian nama; (4) akui setiap usaha; dan (5) jika 

layak dipelajari, maka layak pula dirayakan. Prinsip-prinsip model quantum 

teaching dalam tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Prinsip-Prinsip Model Quantum Teaching 

No.  Prinsip  Penerapan Di Kelas  

1  Segalanya berbicara: sega-

lanya dari lingkungan 

kelas hingga bahasa tubuh 

guru, dari kertas yang 

dibagikan hingga ranca-

ngan pembelajaran semua-

nya mengirim pesan ten-

tang belajar.  

Dalam hal ini guru dituntut untuk 

mampu merancang/mendesain sagala 

aspek yang ada di lingkungan kelas 

mau-pun sekolah sebagai sumber 

belajar bagi siswa.  

2  Segalanya bertujuan: 

semuanya terjadi dalam 

kegiatan pembelajaran 

mempunyai tujuan.  

Dalam hal ini setiap kegiatan belajar 

harus jelas tujuannya. Tujuan pem-

belajaran ini harus dijelaskan kepada 

siswa.  
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3  Pengalaman sebelum pem 

berian nama: proses pem-

belajaran paling baik ter-

jadi ketika siswa telah 

mengalami informasi sebe-

lum memperoleh nama 

untuk apa yang mereka 

pelajari.  

Dalam pembelajaran sesuatu (konsep, 

rumus, teori, dan sebagainya) harus 

dilakukan dengan cara memberi siswa 

tugas (pengalaman/eksperimen) terlebih 

dahulu. Dengan tugas tersebut akhirnya 

siswa mampu menyimpulkan sendiri 

konsep, rumus, dan teori tersebut. 

Dalam hal ini harus menciptakan 

simulasi konsep agar siswa memperoleh 

pengalaman.  

4  Akui setiap usaha: dalam 

setiap proses pembelajaran 

siswa patut mendapatkan 

pengakuan atas prestasi 

dan kepercayaan dirinya.  

Guru harus mampu memberi 

penghargaan atau pengakuan pada 

setiap usaha siswa. Jika usaha siswa 

jelas salah, guru harus mampu memberi 

pengakuan atau pengharagaan walaupun 

usaha siswa salah, dan secara perlahan 

membetulkan jawaban siswa yang 

salah. Jangan mematikan semangat 

siswa untuk belajar.  

5  Jika layak dipelajari maka 

layak pula dirayakan : pe-

rayaan dapat memberi um-

pan balik mengenai kema-

juan dan meningkatkan 

asosiasi positif dengan 

belajar.  

Dalam hal ini guru harus memiliki 

strategi untuk memberi umpan balik 

(feedback) positif yang dapat men-

dorong semangat belajar siswa. Baik 

secara berkelompok maupun secara 

individu.  

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

quantum teaching dalam proses pembelajaran memiliki prinsip-prinsip yang 

komprehensif. Prinsp-prinsip tersebut mencakup merancang segala aspek 

lingkungan kelas maupun sekolah menjadi sumber belajar siswa, 

menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa, memberikan pengalaman 

terlebih dahulu, sehingga mampu menanamkan konsep terhadap materi 

pembelajaran, memberikan penghargaan terhadap usaha siswa, dan 

memberikan umpan balik positif yang dapat mendorong semangat belajar 

siswa.  
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2.5 Asas Quantum Teaching 

Quantum teaching bersandar pada suatu konsep yang berbunyi bawalah dunia 

siswa ke dunia guru, dan antarkan dunia guru ke dunia siswa. Inilah asas 

utama alasan dasar dibalik segala strategi, model, dan keyakinan quantum 

teaching. Segala hal yang dilakukan dalam kerangka quantum teaching, setiap 

interaksi dengan siswa, rancangan kurikulum, dan metode instruksional 

dibangun berdasarkan asas utama.  

 

Asas utama model quantum teaching mengingatkan pentingnya memasuki 

dunia siswa sebagai langkah pertama. Tindakan ini akan memberikan peluang 

atau izin pada guru untuk memimpin, menuntun, dan memudahkan kegiatan 

siswa dalam proses belajar mengajar. Kegiatan ini dilakukan dengan cara 

mengaitkan apa yang diajarkan guru dengan sebuah peristiwa, pikiran atau 

perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni, 

rekreasi, dan akademis siswa. Pada saat guru secara sadar memasuki dunia 

siswa, guru membangun kemitraan dengan siswa, yang diperlukan dalam 

proses pembelajaran. Hal ini akan menciptakan relevansi bagi siswa, dan 

prosesnya akan terasa lebih seperti pembelajaran kehidupan nyata. 

 

2.6 Langkah-Langkah Model Quantum Teaching  

Berdasarkan asas utama maka tercipta rancangan langkah-langkah model 

quantum teaching dikenal dengan singkatan tandur yang merupakan 

kepanjangan dari tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi dan 

rayakan. Unsur-unsur tersebut membentuk basis struktural keseluruhan yang 

melandasi model quantum teaching. Penjelasan lebih lanjut dipaparkan dalam 

tabel 3 sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Langkah Model Quantum Teaching 

No.  Rancangan  Penerapan Dalam Pbm  

1  Tumbuhkan  Tumbuhkan mengandung makna bahwa pada awal 

kegiatan pembelajaran pengajar harus berusaha 

menumbuhkan/mengembangkan minat siswa untuk 

belajar. Dengan tumbuhnya minat, siswa akan sadar 

manfaatnya kegiatan pembelajaran bagi dirinya dan 
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kehidupannya.  

2  Alami  Alami mengandung makna bahwa proses 

pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa 

mengalami secara langsung atau nyata materi yang 

diajarkan. Demikian pula pengalaman siswa 

sebelumnya, akan bermakna bagi guru dalam 

mengajarkan konsep-konsep yang berkaitan.  

3  Namai  Namai mengandung makna bahwa panamaan adalah 

saatnya untuk mengajarkan konsep, keterampilan 

berpikir, dan strategi belajar. Penamaan mampu 

memuaskan hasrat alami otak untuk memberi 

identitas, mengurutkan, dan mendefinisikan.  

4  Demonstrasi  Demonstrasikan berarti bahwa memberi peluang 

pada siswa untuk menerjemahkan dan menerapkan 

pengetahuan siswa ke dalam pembelajaran lain atau 

ke dalam kehidupan siswa. Kegiatan ini akan dapat 

menigkatkan hasil belajar siswa.  

5  Ulangi  Ulangi berarti bahwa proses pengulangan dalam 

kegiatan pembelajaran dapat memperkuat koneksi 

saraf dan menumbuhkan rasa tahu yakin terhadap 

kemampuan siswa. Pengulangan harus dilakukan 

secara mulitmodalitas, dan multikeceradasan.  

6  Rayakan  Rayakan mengandung makna pemberian 

penghormatan kepada siswa atas usaha, ketekunan, 

dan kesuksesannya. Dengan kata lain perayaan 

berarti pemberian umpan balik yang positif kepada 

siswa atas keberhasilannya, baik berupa pujian, 

pemberian hadiah, atau bentuk lainnya.  

 

 

2.7 Kelebihan Dan Kekurangan Model Quantum Teaching  

Setiap model pembelajaran selalu memiliki kelebihan dan kekurangan, sama 

halnya dengan model quantum teaching memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan model quantum teaching sebagai berikut:  

1) Menumbuhkan antusiasme siswa. 

2) Membuat siswa merasa nyaman dan gembira dalam belajar, karena model 

ini menuntut setiap siswa untuk selalu aktif dalam proses belajar.  
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3) Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari 

karena dikaitkan dengan pengalaman-pengalaman siswa.  

4) Diharapkan dengan kenyamanan yang diperoleh siswa dalam belajar maka 

hasil belajarnya pun meningkat.  

5) Adanya kerjasama antara guru dan siswa, ataupun siswa dengan siswa. 

6) Menciptakan tingkah laku dan kepercayaan dalam diri sendiri.  

7) Adanya kebebasan dalam berekspresi.  

 

Kekurangan model quantum teaching sebagai berikut: 

1) Memerlukan persiapan yang matang bagi guru dan lingkungan yang 

mendukung.  

2) Memerlukan fasilitas yang memadai. Banyaknya media & fasilitas yang 

digunakan sehingga model ini dinilai kurang ekonomis.  

3) Kesulitan yang dihadapi dalam menggunakan model quantum teaching 

akan terjadi dalam situasi dan kondisi belajar yang kurang kondusif 

sehingga menuntut penguasaan kelas yang baik.  

4) Model ini banyak dilakukan di luar negeri sehingga kurang beradaptasi 

dengan kehidupan di indonesia.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa kelebihan model 

quantum teaching yaitu mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga mampu menciptakan ketenangan psikologi siswa, 

memiliki kepercayaan diri ikut serta aktif dalam pembelajaran, dan proses 

belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari karena 

dikaitkan dengan pengalaman-pengalaman siswa. Sedangkan, kekurangan 

model quantum teaching menuntut profesionalisme yang tinggi dari seorang 

guru, memerlukan modal dan fasilitas yang cukup banyak, serta menuntut 

penguasaan kelas yang baik. 
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2.8 Contoh Penerapan Model Quantum Learning dalam Pembelajaran IPA 

 

REVIEW JURNAL I 

 

Judul : Pengaruh Model Quantum Learning terhadap Peningkatan Hasil 

Belajar IPA Siswa 

Penulis  : K. Arma Ayu Indrayani, N. M. Pujani, N. L. Pande Latria Devi 

 

1. Sintaks/tahapan pada jurnal terdiri dari 6 tahap yaitu Tumbuhkan, Alami, 

Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan (TANDUR). Pada tahap 

Tumbuhkan guru menyiapkan rancangan pembelajaran serta tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. Selanjutnya guru memberikan 

apersepsi motivasi dan membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap 

materi yang akan dipelajari dengan cara memberikan contoh permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap kedua yaitu tahap Alami, siswa 

bersama teman kelompoknya mendiskusikan masalah pada LKS. Ketika 

proses diskusi berlangsung siswa akan saling bertukar informasi dengan 

teman kelompoknya dalam mencari solusi dan permasalahan pada LKS. 

Setelah mengamati dan memahami permasalahan yang diberikan, pada 

tahap Namai siswa diharapkan mampu mengembangkan kemampuannya 

dalam mengkonstruksi dan membuat keterkaitan antara konsep dari materi 

yang dibahas. Selanjutnya pada tahap Demonstrasikan, siswa diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, guru 

memilih siswa secara acak dalam kelompoknya untuk menyampaikan hasil 

diskusi. Pada tahap Ulangi, siswa dipilih secara acak untuk menyempaikan 

kesimpulan dari materi yang sudah dibahas, memberikan tugas rumah 

berupa latihan soal untuk memantapkan pemahaman siswa dan 

menekankan kembali konsep-konsep penting yang akan dibahas pada 

materi selanjutnya. Pada tahapan terakhir yaitu tahapan Rayakan, guru 

memberikan hadiah kepada siswa yang aktif selama proses pembelajaran 

baik secara individu maupun berkelompok yang akan membuat siswa lebih 
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termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran.  

2. Prinsip reaksi pada jurnal ini berkaitan dengan pola kegiatan yang 

menggambarkan bagaimana seharusnya pendidik melihat dan 

memperlakukan para peserta didik, termasuk bagaimana seharusnya 

guru memperbaiki minat dan motivasi belajar siswa meningkat karena 

siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi kemampuannya sendiri, 

lalu guru membuat siswa lebih berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran seperti lebih berani dalam mengemukakan pendapat ataupun 

pertanyaan dan guru mampu memperbaiki siswa dalam mengembangkan 

kemampuannya dengan dukungan video, musik, praktikum, games, dan 

gambar. 

3. Sistem social pada jurnal ini yaitu pola hubungan pendidik dengan peserta 

didik pada saat terjadinya proses pembelajaran. Memberikan aturan-

aturan sesuai norma yang berlaku dengan membuat suasana kelas lebih 

kondusif terutama saat kegiatan diskusi kelompok. Melalui diskusi 

kelompok siswa dapat bertukar pikiran, berdiskusi, serta curah pendapat 

dengan teman dalam kelompok yang disertai dengan pemberian 

bimbingan, sehingga mereka bisa lebih memaknai dan memahami 

pembelajaran yang telah dilaksanakan.. 

4. Sistem pendukung pada jurnal ini yaitu segala sarana, bahan dan alat yang 

diperlukan untuk menunjang terlaksananya proses pembelajaran secara 

optimal. Bahan ajar baik softfile maupun hardfile digunakan untuk 

mengeksplorasi ide-ide yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan memanfaatkan modalitas (video, musik, games, dan 

gambar) untuk mengkontruksi pengetahuan siswa. 

5. Dampak instruksional pada jurnal ini yaitu penerapan model quantum 

learning ini berpenaruh dengan mata pelajaran IPA terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas VII di SMP 4 Singaraja. 

6. Terakhir dampak pengiring pada jurnal ini, yaitu perbedaan perilaku peserta 

didik dicapai akibat dari penggunaan model quantum learning. Terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar antara siswa yang belajar model 

Quantum Learning dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
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konvensional berupa perubahan suasana belajar yang menyenangkan 

bagi siswa sehingga siswa mulai tertarik pada mata pelajaran IPA  

 

 

REVIEW JURNAL 2 

 

 

Judul : Pengaruh Pembelajaran Quantum Teaching terhadap Respon 

    dan hasil Belajar Siswa di SMP 

Penulis : Sofhiarifhi Aprillyana Puji K., Eny Enawaty, A. Ifriani 

1. Sintaks/tahapan pada jurnal terdiri dari 6 tahap yaitu Tumbuhkan, Alami, 

Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan (TANDUR). Pada tahap 

Tumbuhkan guru menyiapkan rancangan pembelajaran serta tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. Selanjutnya guru memberikan apersepsi 

motivasi dan membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang 

akan dipelajari dengan cara memberikan contoh permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada tahap kedua yaitu tahap Alami, siswa bersama 

teman kelompoknya mendiskusikan masalah pada LKS. Ketika proses 

diskusi berlangsung siswa akan saling bertukar informasi dengan teman 

kelompoknya dalam mencari solusi dan permasalahan pada LKS. Setelah 

mengamati dan memahami permasalahan yang diberikan, pada tahap Namai 

siswa diharapkan mampu mengembangkan kemampuannya dalam 

mengkonstruksi dan membuat keterkaitan antara konsep dari materi yang 

dibahas. Selanjutnya pada tahap Demonstrasikan, siswa diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, guru memilih 

siswa secara acak dalam kelompoknya untuk menyampaikan hasil diskusi. 

Pada tahap Ulangi, siswa dipilih secara acak untuk menyempaikan 

kesimpulan dari materi yang sudah dibahas, memberikan tugas rumah 

berupa latihan soal untuk memantapkan pemahaman siswa dan menekankan 

kembali konsep-konsep penting yang akan dibahas pada materi selanjutnya. 

Pada tahapan terakhir yaitu tahapan Rayakan, guru memberikan hadiah 
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kepada siswa yang aktif selama proses pembelajaran baik secara individu 

maupun berkelompok yang akan membuat siswa lebih termotivasi untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

2. Prinsip reaksi pada jurnal ini berkaitan dengan pola kegiatan yang 

menggambarkan bagaimana seharusnya pendidik melihat dan 

memperlakukan para peserta  didik,  termasuk  bagaimana  seharusnya 

guru memperbaiki minat dan motivasi belajar siswa meningkat karena 

siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi kemampuannya 

sendiri, lalu guru membuat siswa lebih berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran seperti lebih berani dalam mengemukakan pendapat 

ataupun pertanyaan dan guru mampu memperbaiki siswa dalam 

mengembangkan kemampuannya dengan dukungan video, musik, 

praktikum, games, dan gambar. 

3. Sistem social pada jurnal ini yaitu pola hubungan pendidik dengan peserta 

didik pada saat terjadinya proses pembelajaran. Memberikan aturan- 

aturan sesuai norma yang berlaku dengan membuat suasana kelas lebih 

kondusif terutama saat kegiatan diskusi kelompok. Melalui diskusi 

kelompok siswa dapat bertukar pikiran, berdiskusi, serta curah 

pendapat dengan teman dalam kelompok yang disertai dengan  

pemberian bimbingan, sehingga mereka bisa lebih memaknai dan 

memahami pembelajaran yang telah dilaksanakan.. 

4. Sistem pendukung pada jurnal ini yaitu segala sarana, bahan dan alat 

yang diperlukan untuk menunjang terlaksananya proses pembelajaran 

secara optimal. Bahan ajar baik softfile maupun hardfile digunakan 

untuk mengeksplorasi ide-ide yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan memanfaatkan modalitas (video, musik, games, 

dan gambar) untuk mengkontruksi pengetahuan siswa. 

5. Dampak instruksional pada jurnal ini yaitu penerapan model quantum 

learning ini berpenaruh dengan mata pelajaran IPA terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas VII di SMPN 7 Pontianak. 

6. Terakhir dampak pengiring pada jurnal ini, yaitu perbedaan perilaku 

peserta didik dicapai akibat dari penggunaan model quantum learning. 
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Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar antara siswa yang 

belajar model Quantum Learning dan siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran konvensional berupa adanya perbedaan hasil belajar 

siswa kelas eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas kontrol dan 

dapat meningkatkan respon positif siswa kelas eksperimen terhadap 

proses pembelajaran. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

3.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari makalah yang telah dibuat sebagai berikut 

1. Model quantum teaching merupakan pengubahan belajar yang 

menyertakan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan untuk 

memaksimalkan momen belajar serta berfokus pada hubungan dinamis 

dalam lingkungan kelas berlandasan pada proses belajar. 

2. Kategori konteks quantum teaching meliputi: lingkungan, suasana, 

landasan dan rancangan 

3. Penerapan model quantum teaching dalam proses pembelajaran 

memiliki prinsip-prinsip yang komprehensif. Prinsp-prinsip tersebut 

mencakup merancang segala aspek lingkungan kelas maupun sekolah 

menjadi sumber belajar siswa. 

4. Rancangan langkah-langkah model quantum teaching meliputi: 

tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi dan rayakan. 

5. Kelebihan model quantum teaching yaitu mampu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan. Sedangkan, kekurangan model quantum 

teaching menuntut profesionalisme yang tinggi dari seorang guru, 

memerlukan modal dan fasilitas yang cukup banyak, serta menuntut 

penguasaan kelas yang baik. 
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Abstrak   
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil hasil belajar IPA siswa di SMP Negeri 4 Singaraja 
dan menganalisis perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti model Quantum Learning 
dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional di SMP Negeri 4 Singaraja. Penelitian 
ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan non-equivalent pre test-post test control group 
design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII berjumlah 348 orang. Sampel penelitian dipilih 
2 kelas yaitu kelas VII SMP Negeri 4 Singaraja. Sebanyak 62 siswa yang ditentukan dengan teknik 
random sampling. Penelitian ini melibatkan 3 variabel yaitu 1) variabel bebas adalah model 
pembelajaran, 2) variabel terikat adalah hasil belajar kognitif IPA, dan 3) variabel kovariat adalah 
pengetahuan awal siswa. Pengumpulan data menggunakan instrumen tes objektif diperluas. Untuk 
mengetahui adanya perbedaan hasil belajar IPA siswa antara kelompok eksperimen dengan kelompok 
kontrol digunakan uji ANAKOVA dengan taraf sig.< 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 
belajar IPA siswa SMP Negeri 4 Singaraja yang belajar dengan MQL berkualifikasi tinggi (x̅=84), 

sedangkan yang belajar dengan MPK nilai rata-rata juga berkualifikasi tinggi (x̅=71). Terdapat perbedaan 
yang signifikan hasil belajar antara siswa yang belajar model Quantum Learning dan siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran konvensional (F= 0,000 sig.< 0,05). Hasil belajar IPA siswa dengan model 
Quantum Learning lebih baik dari pada model pembelajaran konvensional 2,58μμ 21 

. 
 
Kata Kunci: Model Quantum Learning, Model Konvensional, Hasil Belajar IPA 

 
Abstract 

This study was aimed to describe the profile of science learning outcomes of students in SMP Negeri 4 
Singaraja and analyzed the results of science learning between students who obtains the model of 
Quantum Learning with students who obtains the conventional learning model in SMP Negeri 4 
Singaraja. This research was an experimental research with non-equivalent pre test-post test group 
control design. The study population were 348 students of seventh grade. The sample of research was 2 
classes that chosen from seventh grade of SMP Negeri 4 Singaraja. 62 students determined by random 
sampling technique. This research involved 3 variables that were 1) independent variable is model of 
learning, 2) variable is result of cognitive learning of IPA, and 3) variable of covariat is initial knowledge of 
student. Expanded objective tes used as data collection from. Additionally, to observed differences in 
students' ability between the experimental group and the group the ANACOVA with sig level. <0.05. The 
results showed that the learning outcomes of science students of SMP Negeri 4 Singaraja who studied 
with high qualified MQL (x ̅ = 84), whereas those who studied with MPK average countries were also 
highly qualified (x ̅ = 71). A significant experience of learning outcomes between students learning the 
Quantum Learning model and students learning with conventional learning models (F = 0,000 sig. <0.05). 
The result of science learning of students with Quantum Learning model is better than conventional 
learning model 2,58μμ 21 

. 
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PENDAHULUAN  
 Pendidikan memiliki peranan yang 
sangat penting dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Pendidikan merupakan 
usaha sadar untuk menuntun individu 
dalam menentukan tujuan hidupnya. 
Pendidikan juga berfungsi menyiapkan 
individu menjadi anggota masyarakat yang 
memiliki kemampuan mengadakan 
hubungan timbal balik dengan lingkungan 
sosial, budaya, dan alam sekitar, serta 
dapat mengembangkan kemampuan lebih 
lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan 
tinggi (Winataputra, 2002). 

Pemerintah Indonesia telah 
menggalakkan berbagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dalam pendidikan. Upaya tersebut 
terlihat dari adanya penyempurnaan 
kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 
2013. Kurikulum 2013 dirancang untuk 
memperkuat kompetensi siswa dari sisi 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
(Kemendikbud, 2016). Pembelajaran 
Kurikulum 2013 menerapkan pendekatan 
ilmiah (scientific approach) pada semua 
mata pelajaran termasuk salah satunya 
mata pelajaran IPA. 

IPA merupakan cabang ilmu 
pengetahuan yang berawal dari fenomena 
alam (Kemendikbud, 2016). IPA adalah 
pengetahuan yang rasional dan objektif 
tentang alam semesta dengan segala isinya 
(Samatowa, 2011). IPA membahas tentang 
gejala-gejala alam yang disusun secara 
sistematis yang didasarkan pada hasil 
percobaan dan pengamatan yang dilakukan 
manusia (Trianto, 2010). Tujuan 
diselenggarakannya pembelajaran IPA di 
SMP/Mts yang disebutkan dalam 
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yaitu, 
1) mengembangkan pemahaman tentang 
berbagai macam gejala alam, konsep dan 
prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 2) 
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap 
positif dan kesadaran terhadap adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi 
antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat, 3) melakukan inkuiri ilmiah 
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, 
bersikap dan bertindak ilmiah serta 
berkomunikasi, dan 4) meningkatkan 

pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan kejenjang selanjutnya. 
Berdasarkan tujuan di atas, pendidikan IPA 
diharapkan dapat menjadi sarana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri 
dan alam sekitar, serta lebih lanjut dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia. 

Kenyataanya, berbagai upaya yang 
dilakukan pemerintah tersebut, belum 
mampu meningkatkan kualitas pendidikan 
di Indonesia. Hal tersebut terlihat dari hasil 
Program for International Student 
Assessment PISA (2015) menunjukkan 
bahwa Indonesia berada pada peringkat 64 
dari 72 negara dengan skor rata-rata 403 
(BBC, 2015). IPA merupakan salah satu 
bidang keilmuan yang diujikan dalam PISA. 
Berdasarkan hasil PISA di atas, rendahnya 
peringkat siswa Indonesia dalam bidang 
IPA merupakan salah satu indikator bahwa 
ada permasalahan dalam penerapan mata 
pelajaran IPA di sekolah. 

Masalah senada juga ditemui pada 
hasil nilai Ujian Nasional (UN) tingkat 
SMP/Mts di Bali tahun 2017. Hasil belajar 
siswa masih tergolong rendah, terlihat pada 
rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) tingkat 
SMP/Mts di Bali tahun 2017 menunjukkan 
penurunan dari tahun 2016. Hasil 
rekapitulasi Kemdikbud Kabupaten 
Buleleng terlihat bahwa tahun 2016 rata-
rata nilai UN IPA sebesar 58,11 sedangkan 
pada tahun 2017 mengalami penurunan 
drastis yaitu sebesar 50,45 (Kemdikbud, 
2017). Dari keempat mata pelajaran yang 
di-UN-kan, mata pelajaran IPA mengalami 
penurunan yang paling besar. Fakta ini 
menunjukkan bahwa kualitas hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA masih 
tergolong rendah. 

Hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
setelah menerima pengalaman belajar dari 
guru (Moedjiono dan Dimyati, 2006). Hasil 
belajar siswa dipengaruhi oleh perubahan 
tingkah laku yang meliputi atas tiga aspek 
hasil belajar. Taksonomi Bloom (dalam 
Katminingsih, 2012) membagi tiga aspek 
hasil belajar, pertama adalah aspek kognitif. 
Aspek ini meliputi kemampuan menyatakan 
kembali konsep atau prinsip yang telah 
dipelajari dan kemampuan intelektual. 
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Aspek kognitif dibatasi pada mengingat C1, 
memahami C2, mengaplikasikan C3, dan 
menganalisis C4. Aspek kedua yaitu afektif, 
aspek ini meliputi pandangan atau 
pendapat dan sikap atau nilai. Aspek ketiga 
yaitu psikomotorik, berhubungan dengan 
kerja otot atau gerak yang sudah tertuang 
dalam kurikulum. 

Berkaitan dengan rendahnya hasil 
belajar menunjukkan adanya masalah pada 
proses pembelajaran. Sanjaya (2009) 
mengatakan dalam proses pembelajaran 
guru hanya menyajikan apa yang ada 
dibuku dan masih secara konvensional 
tanpa memperhatikan hasil belajar yang 
diharapkan. Model pembelajaran 
konvensional pada umumnya memiliki 
kekhasan tertentu, misalnya lebih 
mengutamakan hafalan dari pada 
pengertian, mengutamakan hasil dari pada 
proses, dan pengajaran berpusat kepada 
guru (Rohimah, 2012). Santyasa (2004) 
menyatakan faktor penyebab rendahnya 
pemahaman siswa tidak diperhatikan dalam 
pembelajaran konvensional yaitu, 
pembelajaran sering mengabaikan strategi 
perubahan konseptual dan pembelajaran 
sering mengabaikan pengetahuan awal 
siswa. Pengetahuan awal dapat 
berpengaruh langsung dan tak langsung 
terhadap proses pembelajaran. Secara 
langsung pengetahun awal dapat 
mempermudah proses pembelajaran dan 
mengarahkan hasil-hasil belajar yang baik, 
sedangkan secara tidak langsung 
pengetahuan awal dapat mengoptimalkan 
kejelasan materi-materi pelajaran dan 
meningkatkan efisiensi penggunaan waktu 
belajar dan pembelajaran (Santyasa, 2004).  

Model pembelajaran hendaknya 
dirancang sedemikian rupa tidak hanya 
merupakan suatu transfer pengetahuan 
saja dari guru kepada siswa melainkan 
sebaliknya adanya timbal balik antara siswa 
dengan guru dan siswa dengan siswa agar 
pembelajaran dapat bermakna dan 
menyenangkan. Model pembelajaran juga 
merupakan hal yang sangat penting 
digunakan dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa, maka dibutuhkan model 
pembelajaran yang menciptakan suasana 
yang menyenangkan (Slavin, 2011). Hal ini 
bertujuan untuk memberikan kesempatan 
seluas-luasnya kepada siswa guna 

mengekspresikan gagasan dan pikirannya 
agar menjadi manusia yang berkualitas 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
Salah satu pembelajaran yang dapat 
menciptakan suasana yang menyenangkan 
yaitu model Quantum Learning.  

Model Quantum Learning adalah 
salah satu model pembelajaran yang berisi 
petunjuk, strategi, proses pembelajaran 
yang dibuat menyenangkan, dan bermakna 
(Agusnanto, 2013). Model Quantum 
learning juga memberikan kesadaran bagi 
para pembelajar khususnya siswa tentang 
pentingnya belajar. Tumbuhnya kesadaran 
siswa tersebut salah satunya dikarenakan 
adanya AMBAK (Apa Manfaat BAgiKu). 
AMBAK adalah motivasi yang didapat dari 
pemilihan secara mental antara manfaat 
dan akibat-akibat suatu keputusan (Porter 
dan Hernacki, 2015). Hal ini menjelaskan 
bahwa dalam setiap diri siswa akan 
tertanam kekuatan berupa dorongan untuk 
melakukan sesuatu karena dalam 
pembelajaran menjanjikan adanya manfaat 
bagi dirinya atau dapat dikatakan 
munculnya kekuatan AMBAK. Selain itu, 
desain suasana pembelajaran yang 
demokratis, saling membelajarkan dan 
menyenangkan pun memberikan peluang 
lebih besar dalam memberdayakan potensi 
siswa secara optimal sehingga 
pembelajaran yang kurang menarik dapat 
diatasi karena siswa diajak belajar dalam 
suasana yang lebih nyaman dan 
menyenangkan, serta lebih bebas dalam 
menemukan berbagai pengalaman baru 
dalam belajarnya. 

Beberapa penelitian mengemukakan 
bahwa model Quantum Learning 
memberikan dampak positif bagi hasil 
belajar siswa. Penelitian yang dilakukan 
oleh Yusuf (2014) menunjukkan hasil 
belajar IPA siswa yang mengikuti model 
pembelajaran Quantum Learning lebih baik 
dari pada model pembelajaran 
konvensional. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa model Quantum 
Learning dapat memberikan kontribusi 
kearah yang positif terhadap sikap dan hasil 
belajar siswa. Hal serupa juga ditunjukkan 
oleh Sari (2013) menunjukan bahwa siswa 
yang mengikuti model Quantum Learning 
memiliki hasil belajar dan aktivitas belajar 
siswa yang lebih tinggi dari pada yang 
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mengikuti pembelajaran konvensional. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
model Quantum Learning berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar dan aktivitas 
belajar siswa.  

Model Quantum Learning 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membangun pengetahuan, 
pemahaman, dan daya ingat siswa akan 
bertahan dalam jangka waktu yang 
panjang, serta membuat belajar sebagai 
suatu proses yang menyenangkan dan 
bermanfaat. Melalui model Quantum 
Learning diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA. Atas dasar paparan di 
atas, penulis melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Model Quantum Learning 
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPA 
Siswa”. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
quasi experiment (eksperimen semu) 
dengan menggunakan desain 
Nonequivalent Control Group Design. 
Rancangan penelitian ini melibatkan dua 
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kedua kelompok 
mendapat perlakuan yang sama dari segi 
pemberian materi, tetapi berbeda dalam 
perlakuan pembelajaran. Pada kelompok 
eksperimen pembelajaran di kelas 
menerapkan strategi pembelajaran 
Quantum Learning, sedangkan pada 
kelompok kontrol pembelajaran di kelas 
menerapkan pembelajaran konvensional. 
Pemberian pretest dilakukan pada awal 
penelitian dan pemberian posttest dilakukan 
pada akhir penelitian pada kedua 
kelompok. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 4 
Singaraja tahun pelajaran 2017/2018, yang 
terdiri dari 11 kelas. Dalam penelitian ini 
sampel yang dipergunakan adalah dua 
kelas. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini dilakukan dengan teknik 
random sampling, yang dirandom adalah 
kelas. Kelas dibentuk sebagaimana telah 
terbentuk sebelumnya tanpa campur 
tangan peneliti, hal ini dilakukan untuk 
mengurangi kemungkinan dari pengaruh-
pengaruh yang mungkin terjadi apabila 
subjek mengetahui dirinya dilibatkan dalam 
eksperimen. Berdasarkan teknik random 

sampling yang telah dilakukan secara acak 
di SMP Negeri 4 Singaraja telah ditetapkan 
bahwa kelas eksperimen adalah kelas VII 
B5 yang berjumlah 31 siswa dan kelas 
kontrol adalah kelas VII B6 yang berjumlah 
31 siswa. 

Instrumen pengumpulan data hasil 
belajar berupa instrumen tes tertulis 
berbentuk pilihan ganda diperluas (multiple 
choice test with written justification) berupa 
tes sebanyak 20 item yang tersebar dalam 
jenjang kognitif mengetahui (C1), 
memahami (C2), mengaplikasikan (C3), 
dan menganalisis (C4). Jumlah butir soal 
yang digunakan 20 butir. Kriteria penilian 
tes hasil belajar tipe pilihan ganda diperluas 
menggunakan rubrik dengan skor minimal 
dari masing-masing butir tes pemahaman 
konsep adalah 0 dan skor maksimalnya 
adalah 3. 

Variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut kemudian 
diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2011). 
penelitian ini melibatkan variabel bebas, 
variabel terikat dan variabel kovariat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
model Quantum Learning yang dikenakan 
pada kelompok eksperimen dan 
pembelajaran konvensional yang dikenakan 
sebagai kelompok kontrol, Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA 
siswa, dan  variabel kovariat dalam 
penelitian ini adalah pengetahuan awal 
siswa. Dalam penelitian ini data yang 
diperlukan adalah data hasil belajar siswa 
pada materi interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan.  

Tes hasil belajar IPA yang digunakan 
dalam penelitian ini disusun oleh peneliti 
dibawah bimbingan dari dosen 
pembimbing. Tes hasil belajar IPA 
berjumlah 35 butir soal. Sebelum tes 
tersebut digunakan terlebih dahulu tes diuji 
validitas, daya beda, tingkat kesukaran, dan 
reliabilitasnya. Dari hasil uji coba terdapat 
19 butir soal yang diterima, 6 butir soal 
direvisi, 10 butir soal gugur, jadi jumlah soal 
untuk uji intrumen adalah 20 soal dengan 
mengambil 1 soal yang akan direvisi. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji persyaratan analisis 
terhadap data hasil penelitian. Uji 
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persyaratan analisis dilakukan untuk 
memperoleh fakta apakah data memenuhi 
prasyarat homogenitas, normalitas dan 
linearitas. Untuk mengetahui apakah 
sebaran data hasil belajar IPA siswa 
masing-masing kelompok berdistribusi 
normal atau tidak. Uji homogenitas varians 
dilakukan untuk menunjukkan bahwa 
perbedaan yang terjadi pada uji hipotesis 
benar-benar terjadi akibat adanya 
perbedaan antar kelompok, bukan sebagai 
akibat perbedaan dalam kelompok. Uji 
homogenitas varians dilakukan dengan 
menggunakan uji F. Uji linieritas dilakukan 
untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak 
secara signifikan. Untuk menguji hipotesis 
penelitian ini adalah uji ANAKOVA satu 
jalur dan dilanjutkan dengan pengujian 
LSD. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 

Profil hasil belajar IPA yang 
dipaparkan mencangkup beberapa hal yang 
meliputi distribusi frekuensi, nilai rata-rata, 
dan standar deviasi hasil belajar IPA pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 4 Singaraja. 
Jumlah siswa pada kelompok eksperimen 

31 orang dan jumlah siswa pada kelompok 
kontrol 31 orang. 

Perbedaan hasil belajar antara model 
Quantum Learning (MQL) dan model 
pembelajaran konvensional (MPK) 
digunakan empat uji analisis meliputi 1) uji 
normalitas, 2) uji homogenitas, 3) uji 
linieritas, dan 4) uji hipotesis. Uji lanjut 
dalam penelitian ini dilakukan uji signifikansi 
skor rata-rata antar kelompok yang 
menggunakan Least Significant Difference 
(LSD). Kelompok yang diuji signifikansi 
perbedaan skor rata-rata hasil belajar IPA 
adalah kelompok kontrol dan eksperimen. 

Berdasarkan data nilai hasil belajar 
IPA yang dikumpulkan diperoleh nilai hasil 
belajar IPA siswa SMP Negeri 4 Singaraja 
berkisar antara 75 sampai 91 untuk siswa 
kelompok eksperimen dan 61 sampai 85 
untuk kelompok kontrol. Data nilai hasil 
belajar IPA yang diperoleh dapat dilihat 
pada Tabel 1 profil distribusi frekuensi dan 
persentase siswa berdasarkan nilai 
pengetahuan awal siswa dan hasil belajar 
IPA. Tabel distribusi frekuensi dan 
persentase berpedoman pada konversi 
Penilaian Acuan Patokan (PAP) tersebut 
disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Profil Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pretest dan Posttest Hasil 

Belajar IPA 

Skor Kategori 

MQL MPK 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Fo % Fo % fo % Fo % 

85 – 
100 

Sangat baik - - 18 58,06 - - 5 16,12 

71 – 84 Baik - - 13 41,93 - - 17 54,83 

65 – 70 Cukup - - - - - - 8 25,80 

50 – 64 Kurang 11 
35,4

8 
- - 13 41,93 - - 

0 – 49 
Sangat 
kurang 

20 
64,5

1 
- - 18 58,06 - - 

Total 31 100 31 100 31 100 31 100 

Rata-rata 47,04 84 47,20 71 

Standar Deviasi 7,17 4,38 7,34 6,51 
Keterangan : MQL: Model Quantum Learning, MPK:Model Pembelajaran Quantum Learning 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata hasil belajar IPA untuk 
kelompok model Quantum Learning (n=31) 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest 
sebesar 47,04  dan postest sebesar 84 

memiliki nilai kualifikasi tinggi dan model 
pembelajaran konvensional (n=31) nilai 
rata-rata pretest sebesar 47,20 dan nilai 
rata-rata posttest sebesar 71 memiliki nilai 
kualifikasi tinggi. Jadi nilai rata-rata 
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kelompok model Quantum Learning dan 
kelompok model pembelajaran 
konvensional memiliki kategori sama yaitu 
tinggi, namun dilihat dari angkanya bahwa 
model Quantum Learning lebih tinggi dari 
model pembelajaran konvensional. 

Uji normalitas hasil belajar IPA dapat 
diketahui bahwa pada kelompok 
eksperimen MQL uji normalitas pretest 
0,307 dan posttest 0,365. Pada kelompok 
kontrol MPK uji normalitas pretest 0,465 
dan posttest 0,107. Jadi dari data kelompok 
MQL dan kelompok MPK nilai singnifikansi 
berada diatas 0,05 (sig.>0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa sebaran data analisis 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.  

Hasil uji homogenitas varian antar 
kelompok MQL dan MPK untuk data skor 
hasil belajar IPA menunjukkan angka-angka 
signifikansi statistik levene lebih besar dari 
0,05. Hasil uji homogenitas pretest sebesar 
0,433 dan posttest sebesar 0,124. Ini 
berarti varian data skor hasil belajar IPA 
antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol adalah homogen. 

Uji linieritas menggunakan Test of 
Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Hasil 
belajar pada dua variabel menunjukkan 
angka-angka statistik lebih kecil dari 0,05, 
maka data tersebut dikatakan mempunyai 
hubungan yang linear.  

Hipotesis yang diajukan pada 
penelitian ini adalah terdapat perbedaan 
hasil belajar IPA antara siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran MQL dan 
siswa yang belajar dengan MPK 
menunjukkan bahwa hasil perhitungan 
ANCOVA dari nilai pengetahuan awal dan 
model pembelajaran diperoleh angka 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Oleh 
karena itu, hipotesis nol yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar antara kelompok siswa yang belajar 
dengan MQL antara kelompok siswa yang 
belajar dengan MPK. Dengan demikian, 
terdapat perbedaan yang singnifikan antara 
hasil belajar kelompok siswa yang belajar 
MQL dengan kelompok siswa yang belajar 
MPK. Sebagai tindak lanjut pengujian 
hipotesis dengan menggunakan metode 
Least Significant Difference (LSD). Pada 
angka signifikansi 0,05, untuk variabel 
terikat hasil belajar siswa diperoleh  batas 

penolakan adalah LSD = 2,58. Kriteria yang 
digunakan adalah H0 ditolak jika harga 

mutlak LSDμμ 21   yaitu signifikan nilai 

selisih  9,176 lebih besar dari nilai LSD, 
maka model Quantum Learning lebih baik 
dari model pembelajaran konvensional 
dalam menunjukkan hasil belajar IPA siswa. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis profil hasil 
belajar IPA diperoleh bahwa tingkat hasil 
belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 4 
Singaraja dilihat dari hasil dari nilai rata-rata 
kelompok MQL dan MPK memiliki kategori 
sama yaitu tinggi, namun dilihat dari 
angkanya bahwa MQL lebih tinggi dari 
MPK. Dari hasil ANCOVA diketahui bahwa 
secara statistik terjadi perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar IPA siswa 
MQL dengan MPK pada taraf signifikansi 
0,05. Hal ini dapat ditunjukkan dengan taraf 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Siswa yang 
mengikuti MQL hasil belajar IPA yang lebih 
baik dari pada siswa yang mengikuti MPK 
yang juga diperkuat dengan hasil 
perhitungan LSD yang diperoleh batas 
penolakan sebesar 2,58. 

Proses pembelajaran pada penelitian 
ini menggunakan materi interaksi mahluk 
hidup dengan lingkungannya yang terdiri 
dari tujuh kali pertemuan. Pada pertemuan 
pertama melaksanakan pretest hasil belajar 
IPA dan pertemuan ketujuh melaksanakan 
postest hasil belajar IPA. Pada kelompok 
kontrol diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran konvensional (MPK) 
sedangkan pada kelompok eksperimen 
diberikan perlakuan berupa model Quantum 
Learning (MQL). Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh bahwa model Quantum Learning 
memberikan pengaruh positif terhadap hasil 
belajar IPA siswa. Hal ini dikarenakan pada 
proses pembelajaran dengan MQL siswa 
diberikan kesempatan lebih untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi di 
kelas, mengeksplorasi ide-ide yang dimiliki 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan, 
memanfaatkan modalitas (video, musik, 
games, dan gambar) untuk mengkontruksi 
pengetahuan siswa , mempresentasikan 
hasil diskusi dan diberikan latihan lebih 
lanjut untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan dalam menyelesaikan tugas-
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tugas yang diberikan. Selain itu, pada saat 
proses pembelajaran berlangsung guru 
memberikan penghargaan kepada siswa 
yang terlibat aktif selama proses 
pembelajaran seperti memberikan pujian, 
tambahan poin, tepuk tangan, hadiah 
berupa alat tulis dan lain sebagainya yang 
dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Langkah-langkah kegiatan MQL 
terdiri dari 6 tahap pembelajaran yaitu 
Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan 
(TANDUR). Pada tahap Tumbuhkan guru 
menyiapkan rancangan pembelajaran serta 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Selanjutnya guru memberikan apersepsi 
motivasi dan membangkitkan rasa ingin 
tahu siswa terhadap materi yang akan 
dipelajari dengan cara memberikan contoh 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada saat memberikan apersepsi, guru 
membangkitkan kembali ingatan siswa 
tentang materi sebelumnya yang terkait 
dengan materi yang akan dibahas dengan 
cara memberikan beberapa pertanyaan 
kepada siswa. Selain itu, guru membentuk 
siswa menjadi beberapa kelompok sesuai 
dengan minat belajar yang siswa inginkan 
misalnya, kelompok belajar sambil 
menonton video, kelompok belajar sambil 
mendengarkan musik, dan  kelompok 
belajar sambil praktikum serta memberikan 
LKS pada masing-masing kelompok. 

Pada tahap kedua yaitu tahap Alami, 
siswa bersama teman kelompoknya 
mendiskusikan masalah pada LKS. Ketika 
proses diskusi berlangsung siswa akan 
saling bertukar informasi dengan teman 
kelompoknya dalam mencari solusi dan 
permasalahan pada LKS. Setelah 
mengamati dan memahami permasalahan 
yang diberikan, pada tahap Namai siswa 
diharapkan mampu mengembangkan 
kemampuannya dalam mengkonstruksi dan 
membuat keterkaitan antara konsep dari 
materi yang dibahas. 

Selanjutnya pada tahap 
Demonstrasikan, siswa diberikan 
kesempatan untuk menyampaikan hasil 
diskusi kelompoknya, guru memilih siswa 
secara acak dalam kelompoknya untuk 
menyampaikan hasil diskusi. Ketika 
mempresentasikan hasil diskusi, setiap 
siswa memiliki hak untuk menanggapi hasil 

diskusi teman kelompoknya. Pada tahap 
Ulangi, siswa dipilih secara acak untuk 
menyempaikan kesimpulan dari materi 
yang sudah dibahas, memberikan tugas 
rumah berupa latihan soal untuk 
memantapkan pemahaman siswa dan 
menekankan kembali konsep-konsep 
penting yang akan dibahas pada materi 
selanjutnya. Pada tahapan terakhir yaitu 
tahapan Rayakan, guru memberikan hadiah 
kepada siswa yang aktif selama proses 
pembelajaran baik secara individu maupun 
berkelompok yang akan membuat siswa 
lebih termotivasi untuk mengikuti proses 
pembelajaran.  

Berdasarkan hasil temuan selama 
melaksanakan penelitian, proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
tahapan-tahapan MQL mampu membuat: 1) 
minat dan motivasi belajar siswa meningkat 
karena siswa diberikan kesempatan untuk 
mengeksplorasi kemampuannya sendiri, 2) 
siswa lebih berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran seperti lebih berani dalam 
mengemukakan pendapat ataupun 
pertanyaan, 3) siswa memiliki kesempatan 
lebih untuk mengembangkan 
kemampuannya dengan dukungan video, 
musik, praktikum, games, dan gambar. 

Dilihat dari segi suasana 
pembelajaran di kelas, siswa yang 
dibelajarkan dengan MQL suasanannya 
lebih kondusif terutama saat kegiatan 
diskusi kelompok. Melalui diskusi kelompok 
siswa dapat bertukar pikiran, berdiskusi, 
serta curah pendapat dengan teman dalam 
kelompok yang disertai dengan pemberian 
bimbingan, sehingga mereka bisa lebih 
memaknai dan memahami pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Sesuai dengan 
pendapat Deporter dan Hernacki (2015) 
berpendapat bahwa: “Quantum Learning 
adalah kiat, petunjuk, strategi dan seluruh 
proses belajar yang dapat mempertajam 
pemahaman dan daya ingat, serta 
membuat belajar sebagai suatu proses 
yang menyenangkan dan bermanfaat”. 
Pada kegiatan diskusi kelompok terjalin 
diskusi yang baik antara siswa dengan 
siswa maupun siswa dengan guru mampu 
meningkatkan hasil belajar IPA, mengingat 
MQL lebih berorientasi  pada siswa akan 
didapatkan berbagai manfaat antara lain: 
bersikap positif, meningkatkan motivasi, 
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keterampilan belajar seumur hidup, 
kepercayaan diri, dan hasil belajar yang 
meningkat (Deporter dan Hernacki, 2015). 

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan juga menghasilkan hasil yang 
sama seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Pratiwi (2017) penelitian yang berjudul 
Pengaruh Penerapan Metode Quantum 
Learning berbantuan peta konsep Terhadap 
Hasil Belajar Siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran Quantum Learning 
berbantuan peta konsep dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, ini terlihat 
pada hasil belajar IPA siswa yang mengikuti 
model pembelajaran quantum learning 
berbantuan peta konsep termasuk dalam 
kategori baik dengan nilai tertinggi pada 
kelompok eksperimen yaitu 93,3 dan nilai 
terendah yaitu 60. Berdasarkan hasil 
penelitian disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran Quantum Learning 
meningkatkan hasil belajar. Selain itu, 
menurut penelitian Cahyani (2015) dalam 
penelitiannya yang berjudul Pengaruh 
Model Quantum tipe VAK (Visual, Auditori, 
Kinestetik) Berbantuan Geogebra terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Gianyar. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Model Quantum tipe VAK (Visual, 
Auditori, Kinestetik) berbantuan Geogebra 
memberikan dampak positif terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan model 
Quantum tipe VAK (Visual, Auditori, 
Kinestetik) lebih baik dari pada model 
konvensional, dan sejalan dengan 
penelitian Wijayanti (2013) nilai rata-rata 
hasil belajar IPA pada kelas eksperimen 
84,71 dan kelompok kontrol 81,32. 
Demikian pula hasil analisis menunjukkan 
terdapat perbedaan yang signifikan hasil 
belajar IPA siswa yang dibelajarkan melalui 
model pembelajaran kuantum dengan 
siswa yang dibelajarkan melalui 
pembelajaran konvensional. Hasil analisis 
diperoleh nilai (thitung = 4,29 > ttabel = 2.00). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kuantum (quantum 
learning) berpengaruh terhadap hasil 
belajar IPA siswa. 

Berbeda dengan pembelajaran 
konvensional, pada proses pembelajaran di 
sekolah kurang menekankan keaktifan 

siswa. Langkah-langkah pembelajaran 
konvensional yaitu, 1) pada awal 
pembelajaran guru memberikan salam, 2) 
menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, 3) guru 
memberikan apersepti kepada siswa 
dengan menyampaikan materi yang akan 
dipelajari serta mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari, 4) guru 
menyampaikan materi dan memberikan 
pertanyaan, 5) siswa menjawab pertanyaan 
dan mempresentasikan hasilnya di depan 
kelas, 6) guru memberikan konfirmasi untuk 
meluruskan pemahaman siswa yang masih 
keliru, dan 7) guru memberikan soal 
evaluasi untuk pekerjaan di rumah.  

Pada tahap pembelajaran 
konvensional, kemampuan hasil belajar IPA 
dilatih pada tahap kelima. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menjawab soal dan 
mempresentasikannya di depan kelas. 
Kemampuan Hasil Belajar IPA pada 
pembelajaran konvensional di sekolah yang 
diteliti oleh peneliti kurang optimal dalam 
memberikan kesempatan siswa untuk 
melatih kemampuannya. 

Meskipun banyak hal positif  yang 
dikemukakan tentang model Quantum 
Learning tetapi dalam pembelajaran di 
kelas terdapat pula kendala-kendala yang 
ditemukan dalam pelaksanaannya. Adapun 
kendala-kendala yang dialami selama 
penelitian diantaranya, 1) dalam melakukan 
diskusi kelompok ada beberapa siswa yang 
kurang memberikan kontribusi terhadap 
kegiatan yang dilakukan mereka cenderung 
ngobrol bersama temannya, 2) pada saat 
penyampaian hasil kerja siswa, siswa 
banyak yang malu-malu untuk 
menyampaikan hasil mereka didepan kelas 
karena mereka belum terbiasa untuk 
berbicara di depan kelas, dan 3) pada akhir 
jam pelajaran pikiran siswa cenderung 
teralih pada situasi diluar kelas padahal 
belum ada pergantian jam, sehingga proses 
pembelajaran menjadi terganggu. 

Untuk mengatasi kendala-kendala 
yang ditemukan tersebut, peneliti dapat 
mengatasinya dengan cara sebagai berikut, 
1) melibatkan semua siswa dalam suatu 
kelompok untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan dan memberikan tanggung jawab 
kepada masing-masing siswa agar mau ikut 
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berdiskusi dalam memecahkan masalah 
yang diberikan, 2) semua siswa 
bertanggung jawab untuk menyampaikan 
hasil kerja kelompoknya di depan kelas, 
dalam hal ini guru lebih memberikan 
motivasi untuk menyampaikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas, dan 3) peneliti 
memberikan motivasi kepada siswa untuk 
tetap belajar dan membangkitkan 
ketertarikan siswa terhadap materi yang 
dibahas dengan batuan games.  

Dari hasil penelitian yang telah 
dipaparkan di atas, secara umum telah 
mampu menjawab rumusan masalah yang 
ada, dapat dikatakan bahwa pengaruh 
model Quantum Learning terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas VII 
SMP Negeri 4 Singaraja pada mata 
pelajaran IPA. Berdasarkan hasil analisis 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar IPA siswa MQL dan MPK 
berbeda secara signifikan dimana hasil 
belajar IPA MQL lebih tinggi dari pada MPK 
baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat dikemukakan simpulan 
adalah sebagai berikut. Hasil belajar IPA 
siswa SMP Negeri 4 Singaraja  yang belajar 

dengan MQL berkualifikasi tinggi (x̅=84), 
sedangkan yang belajar dengan MPK nilai 

rata-rata juga berkualifikasi tinggi (x̅=71). 
Terdapat perbedaan yang signifikan hasil 
belajar antara siswa yang belajar model 
Quantum Learning dan siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran konvensional 
(F= 0,000 sig.< 0,05). Hasil belajar IPA 
siswa dengan model Quantum Learning 
lebih baik dari pada model pembelajaran 
konvensional 2,58μμ 21 

. 
 
Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 
dapat diajukan beberapa saran untuk 
pembelajaran dan saran untuk penelitian 
lebih lanjut yaitu Guru sebaiknya memilih 
model yang sesuai, salah satunya dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Quantum Learning. Dengan model ini, 
siswa akan saling bekerja sama dalam 
memecahkan permasalahan yang ada 

selama proses belajar mengajar, guru 
harus bisa menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan bagi siswa untuk 
belajar sehingga siswa akan tertarik untuk 
belajar, dan pada penelitian ini, materi 
pembelajaran yang digunakan terbatas 
hanya pada materi Bab II kelas VII 
semester genap. Oleh karena itu, peneliti 
menyarankan kepada peneliti selanjutnya 
yang ingin melakukan penelitian sejenis, 
untuk mengkaji materi yang berbeda dan 
lebih luas sehingga dapat diketahui 
konsistensi hasil penelitian ini. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran quantum 

teaching terhadap respon dan hasil belajar  siswa pada materi . Sampel penelitian 

adalah kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII A sebagai kelas kontrol. 

Bentuk penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design dengan 

rancangan penelitian nonequivalent control group design. Alat pengumpul data 

berupa tes hasil belajar dan angket respon siswa terhadap proses pembelajaran. 

Berdasarkan analisis  dengan menggunakan uji U Mann Whitney (α = 5%) 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diberi 

pembelajaran menggunakan quantum teaching dan siswa yang diberi pembelajaran 

dengan menggunakan metode konvensional. Berdasarkan hasil perhitungan angket 

respon siswa terhadap proses pembelajaran menggunakan pembelajaran quantum 

teaching, diperoleh tingkat persetujuan sebesar 86,18% dengan interpretasi tergolong 

sangat kuat dan dapat disimpulkan bahwa tanggapan siswa kelas eksperimen positif. 

Nilai  effect size yang diperoleh sebesar 0,588 dalam katagori sedang  dan 

memberikan pengaruh sebesar 21,9 %  terhadap peningkatan hasil belajar siswa.  

 

Kata Kunci : Pembelajaran Quantum Teaching, Respon, Hasil Belajar, Reaksi 

Kimia 

 

Abstrack: the purpose of this research was to know the influence of  quantum 

teaching toward respons and learning outcomes in chemical reaction materials on 

grade VII SMPN 7 Pontianak. The sample of this research are VII B as experiment 

class and VII A as control class. The form of this research was a quasy experimental 

design with nonequivalent control group design. The instrument that been use essay 

test and questionnaire respons. Based on the U Mann – Whitney test with significance 

level α = 5% indicated there were differences between students that taught by using 

quantum teaching with students that taught by using conventional learning model. 

Based on the result of questionnaire from student response of teaching process using 

quantum teaching, it got 86,18% agreement with very strong interpretation and the 

conclusion is students have positive responses in exsperimentalclass.  The value of 

effect size is 0,588 with moderate category and gave the contribution 21,9 % toward 

increase learning outcomes. 

 

Keywords : Quantum Teaching, respons, learning outcomes, chemical reaction 
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endidikan merupakan aspek yang  sangat penting bagi kehidupan manusia karena 

dengan pendidikan akan membentuk manusia yang berkualitas dan berpotensi 

tinggi. Pendidikan harus mendesain pembelajarannya yang berpusat pada siswa agar 

respon positif peserta didik meningkat selama proses pembelajaran. Untuk mencapai 

respon yang baik dari peserta didik, proses pembelajaran pada setiap jenjang 

pendidikan semestinya interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Permendiknas nomor  41 tahun 

2007).  

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran pada kelas VII A dan 

VII B SMP Negeri 7 Pontioanak pada tanggal 24 November 2015 terlihat bahwa guru 

memberi pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional yaitu ceramah, 

respon siswa terhadap pembelajaran masih negatif hal ini terlihat dari banyak siswa 

yang tidak menyimak pelajaran, mengantuk, mengobrol dengan siswa lain serta 

sering izin ke toilet. Selain itu, suasana kelas sangat monoton tidak pernah ada 

perombakan atau kejutan baru dalam belajar. Siswa selalu duduk dengan posisi yang 

sama, tidak pernah dilakukan proses belajar diluar kelas ataupun praktikum di 

laboratorium, akibatnya, siswa tidak pernah mengalami pengalaman baru dalam 

belajar dari waktu ke waktu. Selain itu, diperoleh informasi bahwa siswa kesulitan 

dalam mengingat materi, siswa ingin guru menggunakan cara – cara yang 

menyenagkan untuk dapat mengingat materi pelajaran, siswa juga menginginkan 

suasana belajar yang lebih mengairahkan misalnya dengan diiringi musik dan 

menggunakan lagu untuk mengingat pelajaran. Selain dari hasil observasi dan 

wawancara, ditemukan pula masalah bahwa masih banyak siswa yang nilai 

ulangannya belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang terbanyak 

adalah pada materi reaksi kimia.  Oleh karena itu diperlukan pembelajaran alternatif 

untuk meningkatkan respond an hasil belajar siswa pada materi reaksi kimia. 

Pendekatan Quantum Teaching memiliki 6 tahapan pembelajaran yang biasa 

disingkat dengan TANDUR yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, 

Ulangi, dan Rayakan. Tahapan – tahapan dalam proses pembelajaran ini dapat 

meningkatkan respon belajar siswa seperti pada fase tumbuhkan dimana siswa akan 

mengetahui manfaat dari materi pelajaran sehingga siswa merasa pelajaran yang akan 

dipelajari tidak sia – sia dan dapat berguna bagi kehidupannya dan siswa menjadi 

tertarik untuk belajar, pada fase alami siswa akan mendapatkan pengalaman langsung 

dalam belajar yaitu melalui praktikum sehingga siswa akan bersemangat untuk 

mengikuti pelajaran selanjutnyadan siswa dapat belajar untuk saling bekerjasama dan 

lebih aktif untuk belajar, pada fase rayakan setiap usaha yang dilakukan siswa dalam 

belajar akan dihargai yang menciptakan keriangan dalam hati siswa dan semakin 

meningkatkan motivasinya. 
Beberapa penelitian yang menunjukan bahwa pendekatan pembelajaran 

Quantum Teaching dapat meningkatkan respon dan hasil belajar siswa antara lain : 

P 
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penelitian Jeannette (1991) dalam DePotter (2015), Quantum Teaching yang 

diterapkan dalam SuperCamp terbukti 68% meningkatkan motivasi, 73% 

meningkatkan hasil belajar, 81% memperbesar keyakinan diri, 84% meningkatkan 

kehormatan diri, 96% mempertahankan sikap positif terhadap SuperCamp, dan 98% 

melanjutkan manfaat ketrampilan.  
Berdasarkan fakta yang terdapat dilapangan serta teori yang relevan, mendorong 

peneliti untuk menerapkan pendekatan Quantum Teaching untuk meningkatkan 

respon dan hasil belajar siswa di SMP Negeri 7 Pontianak.  

 

METODE 

Metode penelitian yang diggunakan adalah eksperimen semu dengan 

menggunakan rancangan nonequivalent control group design (Sugiyono, 2013). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A dan VII B SMP Negeri 7 

Pontianak tahun pelajaran 2015/2016. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII A dan VII B yang berjumlah 78 siswa. Kelas VII B sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII A sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa tes esai sebanyak 4 soal dan teknik 

komunikasi tidak langsung dengan menggunakan angket respon siswa. Instrument 

Penelitian berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa 

(LKS), soal tes, dan angket respon siswa terhadap proses pembelajaran yang telah 

divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan Kimia FKIP Untan dan satu orang guru 

IPA SMP Negeri 7 Pontianakdengan hasil validasi bahwa instrument yang 

diggunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba soal yang dilakukan di SMP Negeri 7 

Pontianak diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas  soal yang disusun 

tergolong sangat tinggi dengan koefisien reliabilitas sebesar 0.867. 

Hasil pretest dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut : pemberian skor 

sesuai dengan pedoman penskoran, uji normalitas dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Swirnov berbantuan SPSS 22 for windows, dilanjutkan dengan uji U 

Mann-Whitney Karena salah satu data tidak terdistribusi normal. Sedangkan hasil 

posttest dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut : uji normalitas 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-Swirnov berbantuan SPSS 22 for windows, 

dilanjutkan dengan uji U Mann-Whitney Karena salah satu data tidak terdistribusi 

normal dilanjutkan dengan menghitung effect zise. Prosedur dalam penelitian ini 

terdiri dari tiga tahap, yaitu : 1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan penelitian, 3) 

tahap penyusunan laporan akhir (skripsi). 

 

Tahap Persiapan 

Langkah – langkah yang dilakukan pada tahap persiapan adalah : (1) Melakukan 

prariset di SMP Negeri 7 Pontianak; (2) Merumuskan masalah penelitian hasil 

prariset; (3) Membuat instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang meliputi soal 

prettest, posttest dan angket respon belajar; (4) Membuat perangkat pembelajaran 

berupa rencana pelaksanaan pembelajaran pembelajaran (RPP) dan lembar kerja 

siswa(LKS); (5) Melakukan validitas instrumen penelitian dan perangkat 
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pembelajaran; (6) Mengadakan uji coba tes hasil belajar  pada siswa kelas VIII di 

SMPN 7 Pontianak yang sudah diberikan materi reaksi kimia; (7) Menganalisis data 

hasil uji coba tes hasil belajar untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya. 

Tahap Pelaksanaan 

Lanhkah – langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan antara lain : (1) 

Memberikan  prettes  pada kelas kontrol dan kelas eksperimen; (2) Memberikan 

perlakuan pada kelas eksperimen berupa pembelajaran quantum teaching dan kelas 

kontrol berupa pembelajaran model konvensional; (3) Memberikan angket respon 

pada siswa yang diberi pembelajaran menggunakan pendekatan Quantum Teaching; 

(4) Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; (5) Melakukan 

wawancara semi terstruktur menggunakan pedoman wawancara. 

Tahap Akhir 

Langkah – langkah yang dilakukan pada tahap akhir adalah : (1) Melakukan 

analisis dan pengolahan data hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan uji statistik; (2) mendiskripsikan hasil analisis data dan member 

kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah; (3) menyusun laporan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Hasil Penelitian 

Sampel pada penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII B (kelas 

eksperimen) dan kelas VII A (kelas kontrol). Pada kelas eksperimen siswa diajarkan 

dengan menggunakan pembelajaran quantum teaching dan pada kelas kontrol 

diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa tes tertulis (pretest dan posttest) 

berbentuk esai sebanyak 4 soal dan teknik komunikasi tidak langsung yaitu angket 

respon belajar siswa. Hasil pretest dan posttest siswa kelas eksperimen dan kontrol 

secara ringkas dapat dilihat pada table 1 berikut : 

 

Table 1 

Hasil pretest dan posttest Siswa 

Aspek Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Rata rata skor pretest 46.49 48.46 

Rata rata skor posttest 70.89 59.44 

Persen ketuntasan pretest 15,78 18,42 

Persen ketuntasan posttest 47,36 26,31 

Jumlah siswa tuntas (pretest) 6 7 

Jumlah siswa tuntas (posttest) 18 10 

 

berdasarkan Tabel 1 di atas terdapat peningkatan rata-rata skor pretest dan 

posttest siswa kelas kontrol sebesar 10.98. Jumlah  siswa yang tuntas juga mengalami 

peningkatan sebanyak 3 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran 
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dengan menggunakan metode konvensional pada kelas kontrol dapat meningkatkan 

rata – rata nilai siswa walaupun tidak terlalu tinggi. Selain itu terdapat peningkatan 

rata-rata nilai pretest dan posttest siswa kelas eksperimen sebesar 24,4. Jumlah  siswa 

yang tuntas juga mengalami peningkatan sebanyak 12 orang. Peningkatan rata – rata 

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol, hal ini disebabkan pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran 

quantum teaching. 

perbedaan rata – rata hasil belajar siswa dapat digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh penggunaan pendekatan quantum teaching terhadap hasil 

belajar siswa pada materi reaksi kimia dengan menggunakan rumus effect size. Pada 

hasil belajar, diketahui rata-rata skor  posttest kelas eksperimen 70.89, sedangkan 

rata-rata skor posttest kelas kontrol 59.44 dengan standar deviasi posttest kelas 

kontrol sebesar 14.83. Berdasarkan hasil perhitungan didapat harga effect size sebesar 

0.588, sehingga dikategorikan sedang. Jika harga effect size dikonversikan di bawah 

kurva lengkung normal standar dari 0 s/d Z, maka diperoleh nilai sebesar 0,219 Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan quantum teaching 

memberikan pengaruh sebesar 21.9% terhadap hasil belajar siswa pada materi reaksi 

kimia. 

 

Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini berlangsung dari tanggal 25 mei sampai dengan 31 mei 2016, 

dimana melibatkan dua kelas VII SMP Negeri 7 Pontianak yaitu kelas VII B sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VII A sebagai kelas kontrol. Perlakuan yang diberikan 

adalah pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan quantum teaching untuk 

kelas eksperimen dan pembelajaran kimia dengan menggunakan metode ceramah 

untuk kelas kontrol pada materi reaksi kimia. 

Pada penerapan pembelajaran quantum teaching di kelas eksperimen terdiri dari 

6 konsep yaitu (1) Tumbuhkan, guru menarik minat siswa untuk belajar dengan 

menyampaikan manfaat dari pembelajaran; (2) Alamai, siswa mendapatkan 

pengalaman langsung dalam proses pembelajaran; (3) Namai, guru membimbing 

siswa untuk mendefinisikan dan memeberikan identitas terhadap materi pelajaran; (4) 

Demonstrasikan, siswa menunjukkan tingkat pemahaman terhadap materi yang 

dipelajari; (5) Ulangi, memperkuat konsep yang telah dipahami oleh siswa; (6) 

Rayakan, pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan keterampilan 

dan ilmu pengetahuan yang diperoleh siswa.  

Secara keseluruhan konsep pembelajaran dalam pendekatan quantum teaching 

berpengaruh dalam perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang lebih tinggi 

daripada kelas kontrol, dan dapat meningkatkan respon positif siswa kelas 

eksperimen terhadap proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran kelas kontrol yaitu pembelajaran dengan menggunakan 

model konvensional pada materi reaksi kimia. Setelah mendengarkan penjelasan dari 

guru, siswa melakukan diskusi kelompok dengan teman sebangku untuk mengerjakan 

soal, kemudian siswa dipilih secara acak untuk mengerjakan soal di depan kelas. 
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Terdapat kelompok yang tidak bekerjasama dalam mengerjakan soal dan mencontek 

pekerjaan siswa dari kelompok lain. 

Berdasarkan perhitungan rata-rata nilai pretest dan posttest siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 

yang diajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran quantum teaching lebih 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa yang diajar tanpa 

menggunakan pendekatan pembelajara quantum teaching. Perbedaan hasil belajar 

siswa dapat dilihat pada grafik 1 berikut : 
 
 
 

 
 

 

Grafik 1 

Perbandingan Nilai Posttest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan grafik 1 di atas dapat diketahui bahwa peningkatan hasil belajar 

siswa yang di beri pembelajaran dengan menggunakan model quantum teaching lebih 

tinggi dibandingkan siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan model 

konvensional 

Hasil yang diperoleh tersebut sejalan dengan teori quantum teaching, pengaruh 

sebesar 21,9% yang tergolong sedang ini menandakan bahwa proses pembelajaran 

dapat mengubah hasil belajar siswa dikarenakan dalam pendekatan pembelajar 

quantum teaching proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, dengan metode 

TANDUR siswa menjadi lebih tertarik untuk belajar, mengalami secara langsung 

proses pembelajaran, mengingat materi pembelajaran dengan cara yang 

menyenangkan, serta kerja keras siswa selama belajar akan dihargai, proses inilah 
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yang memicu siswa dapat memahami materi pelajaran dengan baik sehingga hasil 

belajar yang diperoleh akan meningkat.  

Hasil belajar yang mengalami peningkatan sejalan dengan respon positif siswa 

yang diberikan selama proses pembelajaran, hal ini terlihat dari hasil angket respon 

siswa. 

Angket data respon siswa diberikan dengan tujuan untuk melihat seberapa besar 

respon siswa ketika diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda. Angket respon 

ini diberikan pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan pembelajaran 

menggunakan pendekatan quantum teaching pada materi reaksi kimia.  

Pernyataan yang disajikan pada angket respon siswa dibagi dalam dua 

kelompok, yakni pernyataan positif dan pernyataan negative. Terdapat 8 pernyataan 

yang terbagi menjadi 4 pernyataan positif dan 4 pernyataan negative yang masing-

masing pernyataan terdapat lima opsi jawaban, yakni SS (Sangat Setuju), S (Setuju), 

R (ragu), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh persentase respon siswa kelas 

eksperimen setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan pendekatan 

quantum teaching pada materi reaksi kimia, di peroleh tingkat persetujuan sebesar 

86,18% dengan interpretasi tergolong sangat kuat dan disimpulkan bahwa tanggapan 

siswa kelas eksperimen positif dan senang terhadap  terhadap pembelajaran 

menggunakan pendekatan quantum teaching. Berikut adalah deskripsi masing-masing 

pernyataan pada angket: (1) Berdasarkan analisis pernyataan nomor 1 (pernyataan 

positif) yang diperoleh dari 38 orang siswa, di dapat skor total pernyataan nomor 1 

sebesar 174 yang terletak pada daerah sangat setuju dengan persentase persetujuan 

sebesar 91,5% dan interpretasi skor tergolong kuat, artinya bahwa siswa merasa cara 

pembelajaran quantum teaching membuat proses pembelajaran IPA menjadi lebih 

menyenangkan. Hal ini terlihat dari siswa yang sangat gembira ketika menyanyikan 

lagu kimia secara bersama – sama dan ketika mendapat pujian dari guru; (2) 

Berdasarkan analisis pernyataan nomor 2 (pernyataan negativ) yang diperoleh dari 38 

orang siswa, di dapat skor total pernyataan nomor 2 sebesar 163 yang terletak pada 

daerah sangat setuju dengan persentase persetujuan sebesar 85,78% dan interpretasi 

skor tergolong kuat, artinya bahwa siswa tidak setuju bila cara pembelajaran yang 

diterapka guru membuat siswa malas untuk memperhatikan materi pembelajaran, hal 

ini terlihat dari siswa yang memperhatikan video yang diputar pada fase tumbuhkan 

dan siswa juga memperhatikan setiap penjelasan dan penguatan yang diperikan guru 

di akhir pembelajaran; (3) Berdasarkan analisis pernyataan nomor 3 (pernyataan 

negatif) yang diperoleh dari 38 orang siswa, di dapat skor total pernyataan nomor 3 

sebesar 153 yang terletak pada daerah sangat setuju dengan persentase persetujuan 

sebesar 80,5% dan interpretasi skor tergolong kuat, artinya bahwa siswa tidak setuju 

bila cara pembelajaran quantum teaching membuat siswa tidak dapat bekerjasama 

dalam kegiatan praktikum karena tidak memahami langkah – langkah pelaksanaan 

praktikum, hal ini terlihat dari siswa dapat melakukan praktikum dengan lancardan 

hanya sedikit siswa yang msih merasa kebingungan mengenai langkah – langkah 

praktikum; (4) Berdasarkan analisis pernyataan nomor 4 (pernyataan positif) yang 
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diperoleh dari 38 orang siswa, di dapat skor total pernyataan nomor 4 sebesar 166 

yang terletak pada daerah sangat setuju dengan persentase persetujuan sebesar 87,3% 

dan interpretasi skor tergolong kuat, artinya bahwa siswa setuju bila pembukaan 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di awal pembelajaran membuat siswa 

tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran selanjutnya, hal ini terlihat dari siswa 

yang sangat antusias ketika menyaksikan video yang diputar oleh guru; (5) 

Berdasarkan analisis pernyataan nomor 5 (pernyataan positif) yang diperoleh dari 38 

orang siswa, di dapat skor total pernyataan nomor 5 sebesar 162 yang terletak pada 

daerah sangat setuju dengan persentase persetujuan sebesar 85,2% dan interpretasi 

skor tergolong kuat, artinya bahwa siswa setuju bila cara pembelajaran quantum 

teaching membuat siswa lebih mudah untuk memahami materi yang diajarkan, hal ini 

terlihat dari hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan; (6) Berdasarkan analisis 

pernyataan nomor 6 (pernyataan negatif) yang diperoleh dari 38 orang siswa, di dapat 

skor total pernyataan nomor 6 sebesar 147 yang terletak pada daerah sangat setuju 

dengan persentase persetujuan sebesar 77,36% dan interpretasi skor tergolong kuat, 

artinya bahwa siswa tidak setuju bila pujian yang diberikan oleh guru di akhir 

pembelajaran mebuat siswa tidak termotivasi untuk belajar, hal ini terlihat dari siswa 

yang merasa bangga dan termotivasi untuk terus belajar setelah mendapatkan pujian 

dari guru; (7) Berdasarkan analisis pernyataan nomor 7 (pernyataan positiv) yang 

diperoleh dari 38 orang siswa, di dapat skor total pernyataan nomor 7 sebesar 179 

yang terletak pada daerah sangat setuju dengan persentase persetujuan sebesar 94,2% 

dan interpretasi skor tergolong kuat, artinya bahwa siswa setuju bila lagu reaksi kimia 

yang diajarkan oleh guru membuat siswa lebih mudah untuk memahami materi reaksi 

kimia, hal ini terlihat dari sebagian besar siswa dapat mengerjakan soal mengenai 

cirri – cirri reaksi kimia dengan baik; (8) Berdasarkan analisis pernyataan nomor 8 

(pernyataan negatif) yang diperoleh dari 38 orang siswa, di dapat skor total 

pernyataan nomor 8 sebesar 166 yang terletak pada daerah sangat setuju dengan 

persentase persetujuan sebesar 87,3% dan interpretasi skor tergolong kuat, artinya 

bahwa siswa tidak setuju bila siswa merasa bosan untuk belajar IPA bila proses 

pembelajaran dilakukan dengan cara seperti quantum teaching, hal ini terlihat dari 

tidak ada siswa yang bosan atau mengantuk selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan perhitungan hasil angket, dapat disimpulkan bahwa siswa 

menunjukan respon positif terhadap proses pembelajaran, sintak – sintak dalam 

model pembelajaran quantum teaching yaitu TANDUR dapat menumbuhkan respon 

positif dalam diri siswa selama pembelajaran. Pada fase Tumbuhkan siswa memiliki 

minat yang tinggi untuk mengikuti proses pembelajaran selanjutnya minat siswa 

untuk belajar tersebut merupakan respon positif.  Pada fase alami siswa akan 

mengalami langsung proses pembelajaran dengan cara praktikum yang 

menyenangkan, siswa tidak kesulitan dalam mengikuti langkah – langkah praktikum 

hal inilah yang menunjukan respon positif siswa. Pada fase ulangi siswa akan 

menyanyikan lagu reaksi kimia secara bersama sama, siswa terlihat sangat gembira 

ketika bernyanyi, kegembiraan tersebut menunjukan respon positif siswa. Pada fase 

rayakan, siswa mendapatkan pujian dari guru karena telah melaksanakan proses 



9 
 

pembelajaran dengan baik, siswa merasa senang dengan pujian tersebut dan 

menunjukan respon positif. 

hal ini diperkuat dengan peningkatan hasil belajar siswa dan prilaku siswa 

selama proses pembelajaran yang dapat dilihat dalam lembar observasi, setelah 

dilakukan perhitungan tingkat persetujuan total diperoleh hasil sebesar 86,18% yang 

tergolong sangat tinggi. 

Respon positif yang diberikan siswa selama proses pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Terlihat dari respon siswa yang diperoleh dari hasil 

angket yaitu diketahui tingkat persetujuan siswa terhadap proses pembelajaran adalah 

sebesar 86,18% dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa sebesar 

21,9%. Respon yang baik selama proses pembelajaran tersebut berupa  rasa gembira 

siswa ketika belajar, perhatian siswa terhapat proses pembelajaran, siswa yang 

memahami langkah kerja dalam praktikum, siwa lebih mudah untuk memahami 

materi, dan siswa tidak bosan selama proses pembelajaran.  

Namun terdapat beberapa siswa yang menunjukan respon positif yang baik 

namun nilai hasil belajarnya belum bencapai ketuntasan, berdasarkan hasil 

wawancara terhadap beberapa siswa tersebut diperoleh beberapa penyebab 

diantaranya, siswa merasa kesulitan dalam memahami materi reaksi kimia dan susah 

mengingat pelajaran, kurang memahami soal sehingga memberikan jawaban tidak 

sesuai dengan soal yang diberikan, kesulitan dalam menjalankan praktikum dan tidak 

bekerjasama dengan siswa lain ketika mengerjakan LKS sehingga tidak memahami 

materi. Hambatan – hambatan inilah yang menyebabkan bebrapa siswa tersebut tidak 

mencapai nilai ketuntasan. Berdasarkan fakta diatas, diketahui bahawa respon positif 

siswa terhadap pembelajaran belum tentu dapat menjamin bahwa siswa tersebut 

memiliki hasil belajar yang baik, hal ini disebabkan banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa tidak hanya dari respon siswa terhadap 

pembelajaran, misalnya seperti tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, 

dal alasan lain seperti yang diperoleh dari hasil wawancara. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang diajarkan menggunakan 

pendekatan pembelajaran quantum teaching dengan siswa yang diajarkan dengan 

metode ceramah. Pembelajaran quantum teaching memberikan pengaruh sebesar 

21.9% terhadap peningkatan hasil belajar siswa dengan harga effect size sebesar 0.588 

yang dikategorikan sedang. Respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan 

pendekatan quantum teaching pada materi reaksi kimia memberikan tanggapan 

positif  terhadap pembelajaran kimia dengan tingkat persetujuan sebesar 86.18% dan 

diinterpretasikan kuat 
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Saran  

Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran quantum teaching ini dapat 

meningkatkan hasil belajar dan respon siswa, maka diharapkan guru dapat 

mengembangkannya sebagai alternatif model pembelajaran IPA di sekolah.  
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